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ABSTRAK 

Status kesuburan tanah merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Kesuburan tanah menggambarkan kemampuan tanah mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman. Ketersediaan 

unsur hara di dalam tanah terus berkurang akibat dari pengambilan hasil tanam atau pengurasan hasil panen sehingga 

tanah perlu dipupuk untuk menggantikan unsur hara yang terangkut dan untuk mempertahankan tingkat produktivitas 

lahan. Pemupukan tanah dapat dilakukan menggunakan pupuk anorganik dan atau pupuk organik. Penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh pupuk organik Eco Glasum yang ramah lingkungan. Eco Glasum merupakan 

pupuk kompos modifikasi berbentuk padat yang terdiri atas 3 jenis rumput laut yaitu Eucheuma cottoni, 

Glacilaria sp., Sargassum sp. dan dikombinasikan dengan ekstrak bawang merah. Penelitian ini dilaksanakan 

di KP. Fakultas Pertanian, Peternakan, dan Perikanan Universitas Muhammadiyah Parepare pada bulan Juni 2023. 

Parameter amatan terdiri atas tekstur, warna, dan aroma. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembuatan pupuk 

organik yang berbahan dasar kombinasi dari rumput laut yang dimodifikasi dengan ZPT alami memiliki tektur yang 

remah, warna gelap dan tidak beraroma. Gelap ini menunjukkan bahwa pupuk organik memiliki tingkat kematangan 

yang optimal.  

Kata kunci: aroma, pupuk organik, rumput laut, tekstur, warna, ZPT alami 

ABSTRACT 

Soil fertility status is an important factor that determines the success of plant growth and production. Soil fertility 

describes the ability of the soil to support plant growth and production. The availability of nutrients in the soil 

continues to decrease due to harvesting or depletion of crops, so the soil needs to be fertilized to replace the transported 

nutrients and to maintain the level of land productivity. Soil fertilization can be done using inorganic fertilizer and/or 

organic fertilizer. This research aims to obtain Eco Glasum organic fertilizer which is environmentally friendly. Eco 

Glasum is a solid modified compost fertilizer consisting of 3 types of seaweed, namely Eucheuma cottoni, Glacilaria 

sp., Sargassum sp. and combined with red onion extract. This research was carried out in KP. Faculty of Agriculture, 

Animal Husbandry and Fisheries, Muhammadiyah University, Parepare in June 2023. Observed parameters consist 

of texture, color and aroma. The results of the research show that making organic fertilizer made from a combination 

of modified seaweed with natural PGRs has a crumbly texture, dark color and no aroma. This darkness indicates that 

the organic fertilizer has an optimal level of strength. 

Keywords : aroma, organic fertilizer, seaweed, texture, color, natural growth regulators 

PENDAHULUAN  

Permasalahan yang dihadapi saat 

penggunaan pupuk anorganik yang berlebih  

dapat menurunkan bahan organik (Utami et 

al., 2023), menurunkan pH tanah, 

mempercepat dekomposisi bahan organik, 

merusak struktur tanah, dan terganggunya 

keseimbangan unsur hara di dalam tanah 

(Rohmania et al., 2023). Sehingga, 

permasalahan tersebut dapat diatasi melalui 

penggunaan pupuk organik. Pupuk organik 

merupakan pupuk alami yang berasal dari 

bahan sisa-sisa tanaman dan atau kotoran 
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hewan (Rohmania et al., 2023), limbah 

organik lainnya yang telah mengalami proses 

rekayasa dapat berbentuk cair (POC).  

POC dan pupuk organik padat 

mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah, meningkatkan kemampuan 

fotosintesis tanaman, penyerapan nitrogen 

dari udara dan meningkatkan vigor tanaman  

(Yamin et al., 2019). Limbah cucian beras 

(POC) dengan konsentrasi 50 ml/tanaman 

mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman 

anggrek jenis Dendrobium sp (Hairuddin et 

al., 2018). Namun, penggunaan POC mudah 

tercuci oleh curah hujan tinggi dan lebih 

cepat menguap pada kondisi curah hujan 

rendah. Berbeda halnya dengan pupuk 

organik padat lebih tahan di media tanam.  

Pupuk organik jenis rumput laut 

sebagai biofertilizer mengandung unsur hara 

makro dan mikro, protein 5 – 11%, auksin, 

sitokinin, asam absisat, etilen, giberelin, 

meningkatkan daya adaptasi tanaman 

terhadap kekeringan, mampu mengeliminasi 

bakteri, sebagai pengikat N, P dan K 

(Kaimudin & Amahoru, 2018; Arbit et al., 

2019; Palmasari et al., 2020; Panjaitan et al., 

2020; Yoruklu et al., 2022; Putra et al., 

2022). Yumas et al., (2016) rumput laut jenis 

Eucheuma cottonii mengandung hormon 

pemacu tumbuh (HPT), Ca, Mn, K, Zn, Fe, 

Co, Mo, dan B3+. Kandungan makro yang 

terdapat pada rumput laut jenis Glacilaria sp. 

Meliputi 0.41% N2, 4.5 x 10-4% P, dan 3.4 x 

10-5% K sedangkan untuk kandungan mikro 

yaitu 300 ppm Mg, 1 ppm Cu, 26 ppm Fe, 10 

ppm Mn, 23 ppm B3+ (Nurjannah et al., 

2021). Sargassum sp. mengandung asam 

amino, vitamin, sitokinin, auksin, dan zat 

pertumbuhan asam absisat (ABA) 

mempengaruhi metabolisme sel tanaman dan 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman. Selain itu, Sargussum sp. juga 

mengandung N, P, K, nutrisi dan zat besi 

organik sebagai perangsang pertumbuhan, 

yodium, vitamin C, dan mineral seperti B, 

Mo, Cl, Ca, K, Mg, Na, Fe, Cu, Zn, S, P, Mn    

(Fajrisani et al., 2020).   

Kelebihan pupuk organik yaitu dapat 

meningkatkan kesuburan tanah dan kualitas 

tanah baik secara fisik, kimia, dan biologi. 

Secara fisik penambahan pupuk organik 

dapat: (1) memperbaiki struktur tanah, (2) 

meningkatkan kandungan air di dalam tanah, 

dan (3) memberi warna gelap pada tanah. 

Secara kimia penambahan bahan organik 

dapat: (1) meningkatkan Kapasitas Tukar 

Kation, (2) menyangga pH tanah, dan (3) 

menyediakan nutrisi bagi tanaman; dan secara 

biologi penambahan bahan organik dapat: (1) 

meningkatkan sumber energi dan makanan 

bagi mikroorganisme, (2) menekan 

pertumbuhan mikroorganisme pathogen, dan 
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(3) meningkatkan populasi dan aktivitas 

mikroorganisme yang bermanfaat di dalam 

tanah. Pupuk organik dapat berupa pupuk 

kandang, pupuk kompos, dan bahan 

pembenah tanah lainnya.  

  Pembuatan pupuk organik, selain 

menggunakan kombinasi rumput laut juga 

diperlukan penambahan ZPT alami yang 

diperoleh dari ekstrak bawang merah. Bawang 

merah dapat digunakan sebagai subtitusi ZPT 

alami guna merangsang pertumbuhan, 

pembentukan akar dan tunas (Paelongan et al., 

2023). Ekstrak bawang merah mengandung 

auksin endogen dalam merangsang 

pembentukan organ vegetatif dan merangsang 

pembelahan sel pada jaringan meristem, dan 

pertumbuhan akar (Manurung et al., 2021; 

Tania et al., 2023).  

Dewi et al., (2020) biofertilizer 

rumput laut Eucheuma cottonii dengan dosis 

0.20% berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman pakcoy dengan rerata 

0.602 g. Farhanah et al., (2023) pemberian 

POC 250 ml/L Sargassum polycytum 

meningkatkan produktivitas tanaman bayam 

mencapai 4.31 ton/ha. Mutryarny et al., 

(2022), pemberian 30% ekstrak ZPT bawang 

merah pada berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

perai. Wathan & Nurhayati, (2022)  60 ml 

ekstrak bawang merah per liter air mampu 

mebginduksi pertumbuhan setek nilam. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh pupuk organik Eco Galsum 

yang ramah lingkungan. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di KP. 

Fakultas Pertanian, Peternakan, dan 

Perikanan Universitas Muhammadiyah 

Parepare pada Bulan Juni 2023.  Bahan yang 

digunakan yaitu bawang merah, Eucheuma 

cottoni, Glacilaria, Sargassum sp., EM-4, 

biochar arang sekam, gula merah, terasi. Alat 

yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu 

termometer, ember kapasitas 40 L, pengaduk, 

wadah kapasitas 3 liter dan alat tulis menulis. 

Tahap penelitian ini diawali dengan 

beberapa tahap yaitu (a) Masing-masing 

bahan baku yang akan digunakan dalam 

kondisi kering, kemudian dicacah agar 

memudahkan proses penguraian, (b) 

Cacahan bahan baku disimpan di atas terpal 

kemudian ditambahkan tanah dengan 

perbandingan 1 : 1, (c) bahan tambahan 

berupa ekstrak bawang merah sebagai sumber 

hormon auksin alami dan arang sekam, (d) 

EM-4 disemprotkan ke campuran bahan 

baku dan kemudian ditutup, (e) Pengadukan 

dilakukan setiap tiga hari sekali selama 30 

hari agar mikroorganisme memperoleh 

oksigen yang cukup dan dilakukan 

pengecekan suhu menggunkan termometer 
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sampai terjadi perubahan warna menjadi 

cokelat kehitaman, aroma kompos berbau 

tanah atau humus, jika dikepal kompos akan 

menggumpal dan bersifat lunak, (f) Suhu 

optimal yang diharapkan selama prses 

pengomposan berkisar 35°C - 45°C dengan 

tingkat kelembaban mencapai 30 – 40%. 

Indikator pengamatan berdasarkan warna, 

bau, dan tekstur. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bahan pembuatan pupuk kompos 

Eco Glasum disajikan pada Gambar 1 yang 

terdiri atas bahan utama yaitu jenis rumput 

laut sargassum sp., Glacilaria sp., dan 

Eucheuma cottonii. Ketiga jenis rumput laut 

dikeringkan menggunakan metode manual 

dan selanjutnya ditepungkan. Hal ini 

bertujuan untuk memudahkan proses 

penguraian. Selain itu, terdapat pula bawang 

merah yang ditepungkan sebagai sumber 

ZPT auksin yang berperan untuk diferensiasi 

sel dan elongasi/perpanjangan sel.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persiapan bahan utama yang dibutuhkan dalam pembuatan pupuk Eco Glasum. (A) 

rumput laut Sargasum sp., (B) rumput laut Glacilaria sp., dan (D) Bawang merah 

(Allium ascalonicum L.)  
 

ZPT merupakan suatu zat pendorong 

pertumbuhan apabila diberikan dalam jumlah 

yang tepat. Sebaliknya bila diberikan dalam 

jumlah yang terlalu tinggi dari yang 

dibutuhkan tanaman maka akan menghambat 

proses metabolism tanaman (Pamungkas & 

Puspitasari, 2018). Ektsrak bawang merah 

mengandung auksin endogen yang berasal 

dari umbi lapis dan terdapat calon tunas 

lateral. Tunas-tunas muda pada bawang merah 

A1 A2 A4 A5 

B1 B2 B3 B4

C1 C2 D1 D2 
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menghasilkan auksin alami yaitu IAA (Indol 

Acetic Acid) yang berperan penting untuk fase 

pertumbuhan.  

Tabel 2. Rekapitulasi karakter fisik untuk parameter amatan tekstur, warna dan aroma 
 

Paramater Amatan 
Interval Waktu Pengamatan 

0 HSP 2 MST 4 MSP 

Tektur Kasar Halus Remah 

Warna Cokelat Kehitaman Cokelat Kehitaman Gelap 

Aroma Berbau Berbau Berbau Tanah 
 

 Berdasarkan bahan yang digunakan 

pada Gambar 1, diperoleh hasil pupuk untuk 

karakter fisik yaitu tekstur, warna, dan aroma 

(Tabel 2). Tabel 2 menunjukkan interval 

waktu pengamatan 2 MSP (Minggu Setelah 

Pembuatan) menghasilkan perubahan tekstur 

yang awalnya kasar menjadi halus. yang 

ditandai dengan bahan organik yang 

digunakan dalam hal ini jenis rumput laut 

mengalami pembusukan dan pelapukan 

dimana ketiga jenis rumput laut digunakan 

dalam kondisi kering. Ekawandani et al., 

(2018) selama masa pengomposan 

menunjukkan adanya ciri-ciri kematangan 

sehingga tekstur bahan organik menjadi 

remah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pupuk Eco Glasum setelah diinkubasi setelah 4 MSP (Minggu Setelah Pembuatan)

Saputri (2023) pengomposan yang 

telah terjadi selama 30 hari memiliki tekstur 

remah 100%. Namun, berbeda halnya dengan 

warna dan aroma yang belum mengalami 

perubahan. Pada interval waktu pengamatan 

4 MSP untuk masing-masing parameter 

amatan yaitu tekstur, warna dan aroma telah 

mengalami perubahan yaitu remah, berwarna 

gelap (Gambar 2) dan berbau tanah atau 

humus. (Mohamad et al., 2021), kompos 

dengan parameter fisik berupa warna hitam, 

tekstur halus dan lembab dan berbau humus 
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memiliki kualitas baik.  

Dewi & Bekti, (2023), indikator 

keberhasilan pengomposan dalam pembuatan 

pupuk organik yaitu aroma yang berbau tanah 

dan tidak berbau pembusukan. Hal ini sesuai 

dengan SNI 19-7030-2004 pada standar 

kualitas kompos yang menyatakan bahwa 

aroma kompos yang telah matang berbau 

tanah. Selain itu, kompos yang matang 

ditandai dengan terjadinya penyusutan atau 

pengurangan bobot kompos berkisar antara 

20 – 40%. Indikator warna yang ditunjukkan 

oleh kombinasi tiga jenis rumput laut pada 4 

MSP yaitu berwarna gelap yang diartikan 

bahwa  telah  mengalami tingkat kematangan 

yang cukup  dan warna yang dihasilkan 

(Gambar 2) merupakan indikasi peran 

mikroba dalam mempercepat Hazra et al., 

(2023) proses pengomposan.  perkembangan 

kematangan pupuk ditandai dengan 

terjadinya perubahan warna yang disebabkan 

adanya transformasi bahan organik dan 

pembentukan zat-zat humus  dan  mampu 

mengindikasikan peran mikroba dalam 

mempercepat  kematangan  kompos. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa pembuatan pupuk 

organik yang berbahan dasar kombinasi dari 

rumput laut yang dimodifikasi dengan ZPT 

alami memiliki tektur yang remah, warna 

gelap dan tidak beraroma. Gelap ini 

menunjukkan bahwa pupuk organik memiliki 

tingkat kematangan yang optimal.  
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